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BAB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dukungan keluarga pada penyandang tunadaksa di Kecamatan Tajinan 

hampir setengahnya dalam kategori baik yaitu 9 orang (45%) dan  

sebagian kecil responden yang mendapatkan dukungan keluarga cukup 

yaitu 4 orang (20%) dan hampir setengahnya dari responden 

mendapatkan dukungan keluarga kurang yaitu 7 orang (35%).  

2. Sebanyak 10 orang (50%) penyandang tunadaksa tergolong dalam 

kategori citra tubuh positif (50%). Sedangkan setengah dari responden  

dengan jumlah 10 orang (50%) tergolong dalam kategori citra tubuh 

negatif.  

3. Ada hubungan yang bermakna antara dukungan keluarga dengan citra 

tubuh pada penyandang tunadaksa di Kecamatan Tajinan.  
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5.2. Saran 

1. Bagi Perawat 

 Diharapkan dapat menjadi informasi tambahan dan masukan bagi perawat 

khususnya perawat komunitas untuk dapat memberikan edukasi kepada keluarga 

penyandang tunadaksa agar lebih memberikan dukungan informasional, dukungan 

emosional, dukungan penilaian dan dukungan instrumental yang baik untuk 

perkembangan penyandang tundaksa dan agar dapat merubah citra tubuh penyandang 

tunadaksa yang negatif ke citra tubuh positif. 

2. Bagi Responden dan Keluarga 

  Diharapkan responden lebih aktif dengan cara selalu menjalin komunikasi 

dengan tetangga, percaya diri jika berhadapan dengan masyarakat sekitar, dapat 

menerima keadaaan dirinya sendiri. Diharapkan keluarga dapat memberikan dukungan 

seoptimal mungkin dengan pemberikan dukungan emosional agar penyandang 

tunadaksa merasa mendapat perhatian yang lebih atau sama dengan anggota keluarga 

lainnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Peneliti yang kelak melakukan penelitian yang serupa, diharapkan dapat 

mengadakan penelitian lanjutan mengenai pengaruh dukungan keluarga dengan 

gambaran citra tubuh pada penyandang tunadaksa dimana peneliti memberikan 

intervensi dan implementasi kepada keluarga untuk terus mendukung dan 

memperhatikan kondisi keluarga khususnya yang berkebutuhan khusus. 
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